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RINGKASAN

ELAEISA AZIZAH. Identifikasi Spesies dan Diferensiasi Genetik Kepiting Pasir
(Albunea spp.) di Pulau Enggano, Indonesia. Dibimbing oleh ACHMAD
FARAJALLAH dan RR DYAH PERWITASARI.

Kepiting pasir (4/bunea spp.) merupakan anggota dari famili Albuneidae dan
tersebar di berbagai habitat pesisir di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Perilaku
mengubur diri jauh di dalam pasir oleh Albunea menyebabkan kesulitan
pengambilan sampel. Hal ini menimbulkan asumsi kelangkaan dan catatan
persebaran yang tidak lengkap. Morfologi yang mirip juga menjadi tantangan dalam
identifikasi tradisional, terutama dalam membedakan spesies-spesies kriptik. Pulau
Enggano merupakan salah satu pulau kecil di bagian barat Indonesia. Beberapa
faktor mendukung potensi Enggano sebagai bagian dari persebaran Albunea.
Beberapa faktor tersebut antara lain lokasinya yang relatif dekat dengan pesisir
barat Sumatra, jenis pasir dengan kandungan kapur, serta pesisirnya yang
menghadap lautan lepas. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi spesies Albunea
yang ditemukan di Pulau Enggano dan menganalisis diferensiasi genetik spesies 4.
symmysta yang ditemukan. Identifikasi dilakukan dengan metode DNA barcoding,
menggunakan gen cytochrome c oxidase subunit I (COI) dan 16S rRNA. Data gen
COI digunakan untuk delimitasi spesies dan analisis diferensiasi genetik. Penelitian
ini mengidentifikasi tiga spesies A/bunea di Pulau Enggano, yaitu 4. symmysta dan
dua spesies putatif (A/bunea spl dan Albunea sp2). Jarak genetik A. symmysta dan
kedua spesies putatif berkisar antara 0,190 hingga 0,200. Nilai ini melebihi kisaran
jarak intraspesies tipikal pada anomura, mengindikasikan keberadaan spesies
kriptik pada A/bunea Enggano. Analisis menunjukkan struktur populasi yang lemah
pada A. symmysta di Indonesia bagian barat, mengindikasikan aliran gen yang
tinggi. Aliran gen dapat dikaitkan dengan arus antara barat Sumatra dan selatan
Jawa. Arus-arus ini dipengaruhi oleh Indonesian Throughflow dan siklus muson,
mendukung aliran gen 4. symmysta di Indonesia bagian barat.

Kata kunci: DNA barcoding, genetika populasi, spesies kriptik



SUMMARY

ELAEISA AZIZAH. Species Identification and Genetic Differentiation of Sand
Crabs (Albunea spp.) from Enggano Island, Indonesia. Supervised by ACHMAD
FARAJALLAH and RR DYAH PERWITASARL

The sand crabs (4lbunea spp.) are part of the Albuneide family, found in
various coastal habitats worldwide, including Indonesia. Their burying behavior
makes sampling process challenging, leading to presumed rarity and incomplete
records of Albunea distribution. Similar morphology also poses a challenge in
traditional identification, particularly in cryptic species. Enggano Island, a small
island in western Indonesia, has potential as an extension of A/bunea distribution
range. This potential was due to its proximity to the western coast of Sumatra and
the coastal area facing open ocean with calcareous sand. This study aimed to
identify the Albunea spp. found in Enggano Island and analyze the genetic
differentiaton of A. symmysta found in the samples. The DNA barcoding
identification used cytochrome c oxidase subunit I (COI) and 16S rRNA genes. The
COI data was used to delimit species and analyze the genetic differentiaton. This
study identifies three species of Albunea in Enggano, A. symmysta and two putative
species (Albunea spl and Albunea sp2). The distance between 4. symmysta and the
putative species ranges from 0,190 to 0,200 which exceeds the typical intraspecific
distance in anomurans. This result indicates a potential of cryptic diversity within
Albunea on Enggano. Analysis showed a weak population structure of A. symmysta
in western Indonesia, indicating high gene flow between locations. The gene flow
could be attributed to the sea current between western Sumatra and southern Java.
These currents were influenced by the Indonesian Throughflow and monsoonal
cycle, supporting the gene flow of 4. symmysta in western Indonesia.

Keywords: DNA barconding, population genetic, cryptic species
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